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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Pada bab ini peneliti akan memaparkan data menegenai Aktivitas 

Dakwah di kalangan Komunitas Hijrah Bikers Community Pekanbaru. Data 

tersebut didapatkan dari hasil wawancara, obesevasi, serta dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Dakwah Bil-Lisan 

Aktivitas Dakwah Bil-lisan merupakan Dakwah yang di lakukan 

melalui lisan ataupun suara yang diantaranya ceramah, khutbah, diskusi 

ataupun nasihat-nasihat di dalam komunitas . Aktivitas Dakwah bil-lisan 

Hijrah Bikers Community pekanbaru yaitu kajian rutin shahih bukhari, 

sunan mustofa, dan kitab-kitab lainya. 

a. Halaqoh Subuh 

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa benar di dalam 

komunitas Hijrah Bikers Community pekanbaru mereka telah 

melakukan dakwah Bil-Lisan, sesuai dengan pernyataan Narasumber 

yang bernama Badar Ali selaku Koordinator Dakwah, beliau 

mengatakan : 

“Kajian rutin ya sebelumnya kita sudah pernah mengadakan 

kajian subuh itu jadwalnyaaa selasa subuh sama rabu subuh itu 

jadwalnya pada tahun 2020 dan itu sebelum puasa ramadhan 

sudah cukup lama ya kita ngadain itu tetapi tidak semuanya 

anggota yang datang gitukan dikarenakan subuh jadi ada 

bebrapa yang tempat tinggalnya kebetulan jauh dari tempat 

kajian subuh tetapi selalu kita adain rutin walaupun yang hadir 2 

atau 3 orang dan itu kajiannya khusus anak community (hibic) 

itu pun kajiannnya dikediaman ustad dony, apalagi semenjak 

puasa dan semenjak covid jadi kurang aktif  bahkan sudah kita 

stopakn lagi udah enggak kita buat lagi, Cuma ada rencana akan 

dilanjutkan lagi kajiannya, tetapi yang jelas masih ada kajian 

yang diikuti dan itu gabung dengan ustad diluar sperti kajian 

subuh yang isi oleh ustaz doni, kayak sekarang
47
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Dakwah Bil-lisan Hijrah Bikers Community pekanbaru yaitu 

kajian rutin mingguan atau setiap dua hari dalam satu minggu yaitu 

dihari selasa dan di hari rabu. Kajian rutin ini dilaksanakan secara 

internal saja yaitu hanya pembina dan anggota Hijrah Bikers 

Community pekanbaru yang di laksanakan di rumah kediaman Ustaz 

Doni Putra di jalan lambersa. Kajian rutin di laksanakan setiap subuh 

di hari selasa dan hari rabu dengan mempelajari dan membahas kitab 

kitab hadist seperti Shahih Bukhari, abu daud dan kitab-Kitab lainya.  

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Pembina Hijrah 

Bikers Community pekanbaru ustaz Doni Putra mengenai Dakwah Bil-

Lisan,beliau mengatakan : 

“untuk kajian rutin Hijrah Bikers Community pekanbaru saat ini 

masih berjalan setiap senin mengaji shahih bukhari di masjid Ar-

Rahman yang di rawa mangun itu wajib kemudian ustaz wajibkan 

juga kajian sunan mustofa setiap malam kamis di masjid agung 

An-Nur kemudian kita punya program one day one ayat satu hari 

satu ayat kadang jalan kadang enggak ya biasalah dan kemudian 

kita juga melaksanakan touring dakwah satu kali dalam waktu dua 

bulan.
48

 

 

Al-Qur’an dan Hadist merupakan petunjuk yang sebenar-

benarnya dari Allah SWT kepada seluruh umat, terutama Islam. Dan 

kewajiban manusia sebagai khalifah di muka bumi senntiasa menjaga 

dan merawat bumi sebagaimana yang telah Allah jelaskan di dalam Al-

Qur’an. Kita senantiasa harus selalu membaca, memahami serta 

mengamalkan. Sebagai komunitas motor yang positif yang selalu 

mendekat diri kepada sang pencipta komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru selalu mengadakan kajian atau mengaji 

bersama-sama terhadap seluruh anggota. kajian Al-Qur’an dan hadist 

dibacakan oleh ustaz doni putra di dengarkan secara bersama sama 

serta di amalkan di kehidupan sehari-hari. Setelah kajian selesai  Ustaz 

Doni Putra selaku Pembina luar biasa komunitas motor Hijrah Bikers 
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Community pekanbaru memberikan sedikit masukan atau arahan untuk 

seluruh anggota agar selalu menjaga, mengingatkan dalam kebaikan 

dan memperkuat ukhwa sesama anggota komunitas Hijrah Bikers 

Community Pekanbaru, ini bertujuan agar mereka selalu ingat dengan 

tujuan apa mereka mengikuti komunitas ini sebagai wadah untuk 

Hijrah menjadi lebih baik. 

b. Tabligh Akbar  

Berikutnya Tabligh Akbar yang menjadi Dakwah Bil-lisan 

Hijrah Bikers Community pekanbaru yang merupakan program 

andalan dari aktivitas Dakwah on the road. Dengan begitu Peneliti 

melakukan wawancara dengan ketua Hijrah Bikers Community 

pekanbaru yang berkaitan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Hijrah 

Bikers Community bikers, Narasumber menyatakan bahwa: 

“Dakwah on the road dulu ada dan sekarang semenjak covid 

udah ga ada lagi dan kita rata rata banyak kegiatan diluar dan 

udah lama vakum juga ini bg nah kadang kadang kita perlu lagi 

denger tausiyah bg biar dapat siraman hati kalau jarang jarang 

jadi udah agak malas bg perlu dicas lagi biar imannya makin 

kuat untuk berdakwah, kami ramai bg untuk jumlah lumayan 

bnyak tapi untuk yang aktif paling banyak 20 orang tetapi ketika 

ada kegiatan kami tidak memaksakan untuk mereka kontribusi 

dalam kajian yang diadkan tetapi harus benar dalam keadaan 

yang sibuk dan tidak memungkin kan untuk bergabung. Dan 

dikarenakan anggota sudah banyak yang berumah tangga maka 

sedikit minat untuk dakwah on the road. Tetapi untuk kajian 

rutin ustad doni kami akan selalu bergabung dalam kajian 

rutin.
49

 

 

Untuk memperkuat data Peneliti juga mewawancarai ustaz doni 

putra selaku Pembina Hijrah Bikers Communit yang mengatakan 

bahwa: 

“Touring dakwah biasaya kita keluar kota nanti kita hubungi 

teman yang ada di sana kira kira dimana kita bisa mengadakan 

tabligh akbar dimasjid mana misal dapat tempat contohnya 

maka kita berangkat siang atau sore nanti malam kita tabligh 
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akbar kemudian malam kita iktikaf muhasabah subuh berjamah 

habis sarapan nanti baru kira berangkat ke tenpat tujuan kita 

jadi touring dapat dakwanya juga dapat program unggulan kita 

sebenarnya touring dakwah”
50

 

 

Kegiatan Tabligh Akbar ini  di laksanakan satu kali dalam 

waktu dua bulan yang mana tabligh akbar di lakukan di tempat yang 

akan di tuju di salah satu masjid terdekat yang menjadi tempat tujuan 

dari Dakwah on the road. Persiapan di awali dengan meminta 

informasi terkait dimana tempat akan dilakukanya tabligh akbar 

kemudian Hijrah bikers Community pekanbaru berangkat dengan 

segala kesiapan dan kelengkapan dan tentunya tetap melakukan ibadah 

ibadah sunnah seperti sholat sunah dhuha bersama selepas itu baru 

melanjutkan ke tempat tujuan yang telah di rencanakan. 

 

Gambar 2. Tabligh Akbar “Salah bisa Sholeh Sholeh bisa Salah” 

 

 

Dakwah Bil-Lisan yang dilakukan Hijrah Bikers Community 

berikutnya yaitu video dakwah yang mana pesan dakwah di sampaikan 

oleh ustaz doni putra selaku Pembina dan dihadiri oleh masyarakat di 

sekitar masjid dan tentunya beserta anggota Hijrah Bikers Community 

pekanbaru. 
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2. Aktivitas Dakwah Bil Hal 

Dakwah Bil-Hal adalah Kegaitan Dakwah yang di lakukan melalui 

aksi atau perbuatan nyata seperti sikap prilaku yang baik ataupun hal yang 

bermafaat lainya.
51

 Sesuai dengan apa apa yang telah di ajarkan ataupun 

sesuatu yang bermanfaat oleh agama Islam. Dakwah Bil-hal juga di sebut 

sebagai Dakwah alamiah yang maksudnya adalah menyampaikan pesan 

melaui perbuatan secara langsung. Membrantas dan mengurangi 

kemungkaran atau meneggakan amar ma’ruf. 

a. Dakwah on the road 

Didalam komunitas Hijrah bikers Community pekanbaru 

mereka melakukan dakwah secara lisan mereka juga melakuan 

aktivitas Dakwah Bil-hal bersama dan menjalin kerjasama seperti 

pernyataan yang katakan oleh Detrino Helmi sebagai ketua Komunitas 

Hijrah Biker Pekanbaru : 

               “Jadi kami biasanya pergi ke pedalaman pedalaman 

contoh nya kemaren itu dikampar ya bg nah misalnya ada 

mushola ataupun masjid yang sudah tua dan tidak diurus kan 

berbeda dengan dikota bg, nah kami biasa nya mendapat 

informasi dari luar contoh masjid dalam keadaan tidak terurus 

Al-Quran yang sudah banyak rusak dan juga fasilitas lainnya 

maka dari itu kami mencari tokoh agama atau pemangku adat 

yang ada disana dan juga kami mencari lembaga yang mau 

bekerjsama seperti dompet duafa dan rumah zakat jadi selama 

bergabung dengan SPBU tugas kami adalah menyalurkan dan 

membagikan kepada duafa yang berada di pekanbaru dan juga 

target kita yang berada di Kampar. Nah UAS itu kan ibarat 

kepalanya dan yang berada dilapangan dan kami tinggalnya 

dibeberapa daerah dipekanbaru adalah kami yaitu hijrah bikers 

dan dikarenakan kami sering berada dijalanan maka kami sudah 

sedikit lebih paham mengenai orang orang yang benar benar 

berhak mendapatkan nya , nah kemaren itu kami membagi 

bagikan sekitar kurang lebih 200 ton beras tidak hanya duafa 

kami juga membagikan ke panti asuhan dibeberapa derah yang 

sudah kami bagi ke beberapa anggota kami diseluruh pekanbaru 

dan dibagi sesuai kebutuhan ditempat masing masing. Itu 

kerjsama dengan yayasan ummat, dan sekarang ini fokus lebih 
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kepada pondok pesantren dikarenkan pembina kita UAS biasa 

nya berkunjung ke pondok pesantren”.
52

 

 

Untuk narasumber berikutnya Peneliti juga mewawancarai 

Muhammad Ibnurohhim sebagai skretaris Hijrah Bikers Community 

Pekanabaru yang menyatakan bahwa: 

 “untuk saat ini kita aktif di dalam program Sandang pangan 

bersama UAS(SPBU) kami di amanahkan membagikan beras yang 

mana bekerja sama dengan yayasan tabungan wakaf umat. Jadi 

kami sebelum membagikan itu bg kami data dulu kami mendata 

sesuai tempat tinggal masing masing misalnya badar di marpoyan 

saya di senampelan nanti kita data semua setelah di data kita 

berikan datanya dan beras langsung kami bagikan bg,
53

 

 

Selain kerja sama bersama yayasan tabungan wakaf umat 

dalam kegiatan Sandang Pangan bersama UAS(SPBU) dan dompet 

duafa berbagi sembako kegiatan Dakwah Bil-Hal Komunitas Hijrah 

Biker Community Pekanbaru  lainya ialah  kegiatan Jumat berbagi 

seperti yang dikatakan oleh Ari Cahyadi sebagai koordinator media 

dan komunikasi  komunitas hijrah bikers, ia mengatakan:  

 “Gini bang agenda jum’at berbagi kita laksanakan pada hari jum’at 

pada waktu sore. Sebelum  hari jum’at para anggota komunitas 

hijrah bikers Pekanbaru sudah melakukan donasi untuk 

mempersiapkan dana dalam membeli makanan atau minuman yang 

akan di berikan pada anak-anak du’afa dan fakir miskin serta para 

peminta minta yang berada di pinggir jalan. Program jum’at 

berbagi menjadi rutinitas komunitas hijrah bikers Pekanbari di 

setiap hari jum’at”.
54

 

 

3. Aktivitas Dakwah Bil Qalam 

Dakwah yang dilakukan melalui tulisan tulisan maupun poster-

poster yang di bagikan di media sosial seperti perkataan nabi ataupun 

motivasi  selalu mengerjakan amr ma’ruf  dan menjauhi serta 

meninggalkan yang mungkar. Sesuai dengan penelitian peneliiti mengenai 
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dakwah Hijrah Bikers Community yaitu melalui media social baik itu 

poster maupun video yang di share di akun instagram resmi Hijrah Bikers 

Community pekanbaru.  

Demikian yang diungkapkan oleh sauadara Ari Cahyadi sebagai    

koordinator media dan Komunikasi, ia mengatakan : 

 “Motivasi saya dan teman teman yang ikut membantu postingan-

postingan Hijrah Bikers itu bukan lain dan tak bukan isyaallah 

semata mata lillah hanya untuk Allah dan untuk itu kita juga 

memposting hadist dan dalil berbentuk poster yan bersisi tentang 

hadist dalil tausiah dan sholawat untuk menjadikan instagram 

sebagai tujuan dakwah karena pesan dari guru kita “tebarlah 

kebaikan juga contohkanlah hal hal baik sebagai dakwah, dan 

ajaklah oreang orang untuk berbuat baik karena setiap postingan 

yang membuat hati orang terketukuntuk dekat kembali kepada 

Allah, maka akan ada pahala terbaik dari  postingan yang kita 

upload”.
55

 

 

Selain mewawancarai Ari Cahyadi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Detrino Helmi selaku Ketua Umum mengenai metode 

Dakwah Bil Qalam yang digunakan oleh Komunitas Hijrah Bikers 

Pekanbaru, beliau menyatakan :  

  “Untuk media sosial kita aktif bg kita sering post di instagram 

biasanya kita post kegiatan-kegitan kita yah mulai dari kajian di 

rumah ustaz doni kemudain touring dakwah dan kegiatan kegiatan 

lain di sana juga ada foto dan video kita kegiatan berbagi sembako 

kita bg dan banyak lagi apalagi semenjak corona kita sharing 

sharing di intagram aja bg karena kita komunitas motor yang 

kegiatannya banyak di luar jadi terpaksa berhenti.“
56
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B. Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian dan mendapat kan hasil dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan juga dokumentasi yang telah 

dipaparkan pada sub bab sebelumnya kemudian data di analisis untuk 

mengetahui Aktivitas Dakwah Hijrah Bikers Community Pekanbaru. Teknik 

yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif, yaitu dengan menggambarkan data 

yang ada untuk dianalisis dengan data yang ada dilapangan. Data tersebut 

akan peneliti uraikan sebagai berikut :  

1. Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah Bil-lisan yaitu Dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, 

seperti ceramah-ceramah Khutbah, dan nasehat. Banyak para da`i yang 

sering menggunakan metode ini baik di dalam masjid, di dalam majlis 

ta`lim ,khutbah Jum`at dan setiap ceramah-ceramah di masjid. Memang 

pada dasarnya dakwah bil-lisan merupakan dakwah yang dilakukan 

didepan orang banyak atau khalayak ramai diatas mimbar. Hijrah Bikers 

Community pekanbaru juga melakukan hal yang sama yaitu kajian subuh 

atau membentuk halaqoh setelah melaksanakan sholat subuh berjamaah 
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begitupun dengan tabligh akbar. Proses penyampaian pesan dakwah tdak 

dapat di pisahkan dari proses tabligh yaitu proses yang dapat diterima oleh 

Dai ataupun Mad’u. 
57

  

Dakwah merupakan proses kegiatan seseorang atau sekelompok 

yang melibatkan diri dalam ajaran Islam lalu kemudian memahami 

mengahayati serta di yakini dan menjadi dari bagaian kehidupan sehingga 

memunculkan pemikiran yang memuat nilai-nilai yang terkandung di 

dalam ajaran islam. Melalui pemikiran dan perasaan yang memeiliki nilai 

menimbulkan respon yang berbebeda baik itu di aktualisasikan melalui 

verbal maupun non verbal ada yang di simpan ada pula yang harus di 

sampikan. Nilai nilai yang terkandung di dalam Islam yang di pahami serta 

di hayati oleh seseorang membentuk respon maka terbentuklah sebuah 

tujuan yang di sebut komunikasi.
58

 Wetsley dan maclean mengembangkan 

suatu model proses komunikasi yang telah mengembangkan proses 

komunikasi dari model Newcob, yang menyatakan bentuk sederhana 

komunikasi bahwa komunikasi tidak lain memiliki tujuan untuk menjaga 

keseimbangan di dalam sistem sosial. Pemberi informasi dan penerima 

informasi adalah sebuah lingkungan sosial. Jika pemberi informasi 

berubah maka penerima informasi juga akan berubah jika hubungan 

pemberi informasi berubah maka hubungan penerima informasi juga aka 

berubah di dalam sebuah lingkungan sosial. Model Newcomb adalah cara 

komunikasi yang biasa dan efektif bagi individu dan berorientasi pada 

lingkungan sosial, yang terpenting dalam komunikasi adalah kenyamanan 

memberi pesan dan penerima pesan dengan mencapai pada apa yang di 

maksud atau fokus pada orientasinya.
59

 Muatan Pesan dakwah di tujukan 

untuk mempengaruhi penerima pesan atau mad’u. Tabligh adalah sifat  

para nabi dan rasul Allah SWT yang artinya adalah menyampaikan. Secara 

luas tabligh adalah bagian dari dakwah yang mengajak serta megerjakan 

pada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dengan demikian misi para 
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nabi dan rasul adalah menyampaikan kebenaran yan datng dari Allah SWT 

kepada umatnya.
60

 Terdapat dalam (Qs. Ali-Imran 104) 

                       

                

Artinya:  Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung 

 

Dengan demikian Dakwah bil-lisan (ceramah) yang dipandang 

etika adalah Dakwah yang bersifat actual, faktual, dan kontekstual, Aktual 

di sin berarti memecahkan masalah dengan bernuansa kekinian (up to 

date) Faktual, berarti dakwah yang bisa menjangkau problematika yang 

nyata. Dengan kontekstual berarti dakwahnya memiliki relevansi dan 

signifikasi dengan problem yang dihadapi umat sesuai dengan situasi dan 

dimensi waktunya. Hakikatnya Dakwah Islam adalah implementasi dari 

iman dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai dalam Islam 

baik di dalam bermasyarakat yang dilakukan secara teratur untuk 

mempengaruhi cara berpikir bersikap dan bertindak guna mewujudkan 

ajaran Islam dalam segala segi kehidupan manusia.
61

  Implementasi 

Dakwah Bil-Lisan Nabi Muhammad menghitung waktu yang digunakan 

dalam berdakwah agar tidak menimbulkan rasa jenuh terhadap Mad’u 

kemudian menggunakan bahasa yang mudah di mengerti serta mengulang-

ulang kata dengan jelas sebanyak tiga kali agar dapat di pahami oleh 

mad’u dengan baik. Hal yang sangat di perhatikan dalam konteks Dakwah 

Bil-Lisan ialah etika dalam berbicara atau berdakwah karena Islam 

menegaskan isi dari Al-Qur’an kabar gembira atau peringatan harus di 

sampaikan dengan tutur kata yang sopan dan santun.
62

 Dalam mewujudkan 
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berhasilnya Dakwah bil-lisan juga melibatkan kemampuan Da`i dalam 

mengolah dan memilih kata yang tepat saat berceramah, maka penting 

bagi Da`i mengetahui pengunaan kata-kata yang tepat agar tidak 

menyinggung dan sesuai sasaran. Dalam Al-Quran sudah dijelaskan 

tutunan yang sangat baik dalam berkomunikasi yaitu qaulan karimah, 

qaulan masyurah, qaulan balighan, qaulan layyinah. qaulam sadidan dan 

qaulan ma’rufa ini menjadi pedoman serta anadalan bagi seorang Da’i 

dalam hal berkomunikasi dalam kegiatan Dakwah. 

a. Qaulan Karimah(Perkataan yang mulia) 

Kata karimah memiliki arti mulia, kata ini terdiri dari kaf, ra, 

mim yang menurut pakar bahasa memiliki makna mulia atau terbaik. 

Bila dikatakan rizqun karim maka memiliki arti rizqi yang halal atau 

baik dari cara memprolehnya baik dalam kuantitas dan kualitas. 

Qaulan karimah juga dapat diterapkan komunikasi antara murid dan 

guru, bawahan dengan atasan yang memilikii tujuan menjalin 

hubungan komunikasi antar individu tetap terjaga dengan baik.
63

 

Qaulan karimah terdapat dalam (Qs. Al-Isra 23) 

 

                              

                     

             

Artinya:  Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 

"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia 
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b. Qaulan Layyinan(Perkataan yang lembut) 

Kata layyinan memiliki arti komunikasi yang lemah lembut, 

berkata lemah lembut adalah perintah Allah kepada musa terhadap 

Fir’aun karena dia telah menjalani kekuasaan melewati batas. Qaulan 

layyinan bisa diterapkan seperti halnya para anggota yang mengjritik 

ketua umum dalam sebuah organisasi atas kebijakan-kebijakan yang di 

anggap tidak sesuai atau tidak relevan. Qaulan Layyinann terdapat 

pada (Qs. Thaha 44) 

                      

Artinya:  Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 

takut"  

c. Qaulan Ma’rufan(Perkataan yang baik) 

Diterjemahkan dengan ungkapan yang pantas, salah satu 

pengertian ma’rufan secara etimologis yang berarti baik baik. Jadi 

qaulan ma’rufan mengandung pengertian perkataan atau ungkapan 

yang pantas baik. 
64

 

d. Qaulan Maisura(Perkataan yang ringan) 

Kata Maisura berasal dari kata yasr yang artinya mudah. 

Qaulan maisura adalah lawan dari kata ma’sura perkataan yang sulit. 

Qaulan maisura dari segi bahasa komunikasi artinya perkataa yang 

mudah di terima, ringan, yang pantas, yang tidak berliku-liku. Qaulan 

maisura artinya menyampaikan pesan Dakwah secara sederhana, 

mudah dimengerti dan dapat dipahami secara spontan tanpa harus 

berpikir dua kali
65

 

e. Qaulan Sadidan(Perkataan yang benar) 

Kata sadida berasal dari kata sadda yasudu yang artinya secara 

harfiah dalam kamus kontemporer arab-indonesia sadid artinya benar 
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atau tepat. Seorang muslim jika berkata harus benar, jujur dan tidak 

berdusta.    

f. Qaulan Baligha(Perkataan yang membekas pada jiwa) 

Adalah komunikasi yang efektif merujuk pada asal kata baligha 

artinya sampai fashih. Jadi untuk orang munafik tersebut diperlukan 

komunikasi yang bisa mengugah jiwa. Bahasa yang digunakan pun 

adalah bahasa yang membekas pada hatinya.
66

 

Didalam menyampaikan Dakwah harus diladasi etika agar dialog 

terarah dan berhasil. Syariat Islam bersumber dari dasar dasar yang mulia 

sebagai petunjuk yang benar menjawab dari setiap permaslahan manusia. 

Ajaran Islam memiliki siklus yang benar pemikiran yang lurus, mencari 

jawaban dari perdebatan dengan cara yang baik yang berorientasi pada 

kebenaran demi kemaslahatan umat dan di perbolehlan Allah SWT. 

Berikut ini beberapa landasan dan etika berdialog menurut Islam
67

 

a. Kejujuran 

Dialog hendaknya dibangun atas dasar pondasi kejujuran, dengan 

tujuan mencapai keenaran dan menghindari kebohongan dan 

kebathilan. Didalam Al-Qur’an telah di kisahkan bahwa diantara orang-

orang yang berbuat kebathilan akan lenyap dan yang mencaintai 

kebenaran akan sealalu berkata benar dan menjauhi sifat kebohongan. 

b. Thematik dan Objektif 

Tematik dalam menerima dan mengahadapi permasalahan yang 

memiliki arti tidak kelauar dari tema uatama dan mencapai sasaran 

yang di inginkan 

c. Argumentatif dan logis 

Dialog yang memiliki tujuan akhir adalah membuat seseorang bersikap 

dan berrilaku sesuai denga apa yang kita inginkan. Oleh karena itu 

sampaikanlah jawaban yang logis sehinga dapat di pahami. 

d. Bertujuan untuk mencapai kebenaran 
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Setiap invidu ataupun kelompok harus mencapai sebuah tujuan yang 

dapat menjelaskan kebenaran dari permasalahan yang diselisihkan baik 

itu dari lawan dialog. 

e. Tawadhu 

Didalam dialog atau diskusi sering sekali terjadi ketidak tawadhuan 

yang mersa dirinya saja yang paing benar. Dan merasa yang paling 

meneguasai. 

a. Esensi Dakwah Bil-Lisan 

Secara Etimologis kata dakwah berasal dari kata bahasa arab 

yang berarti seruan, ajakan, panggilan. Sedangkan orang yang 

melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan da`i. 

Dengan demikian, secara terminologis pengertian dakwah dan tabligh 

itu merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesn tertentu yang 

berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi 

ajakan tersebut.
68

 dakwah adalah suatu sistem kegiatan seseorang, 

kelompok atau golongan umat Islam sebagai aktualisasi Imaniyah yang 

dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, 

sebaliknya secara sederhana dakwah bil-lisan adalah dakwah yang 

menggunakan kata-kata ucapan menyampaikan isi atau pesan dakwah. 

Kekuatan atau kemampuan seorang da`i dalam mengolah dan memilah 

kata yang digunakannya menjadi salah satu skill yang harus dimiliki 

Da`i. karena bagaimana juga kemampuan kata-kata seorang Da`i harus 

bisa mempengaruhi mad`u untuk mengikuti ajaran yang ia sampaikan. 

Dalam dunia dakwah, bil-lisan selalu identik dengan ceramah dan 

Khutbah, kegiatan ceramah dan khutbah adalah salah satu wujud 

dakwah bil-lisan, ceramah atau pidato telah Implemantasikan oleh 

Rasul Allah SWT dalam menyampaikan ajaran Allah SWT, dan 

sampai sekarang metode ini masih digunakan oleh para Da`i sekalipun 

alat komunikasi yang canggih sudah banyak yang tersedia. 
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b. Efektivitas Dakwah Bil-Lisan 

Dakwah Bil-Lisan merupakan Dakwah yang dilakukan pada 

zaman nabi hingga sampai dengan saat ini. Orientasinya terletak pada 

perkataan yang dapat mempengaruhi ornag lain dan melakukan atas 

apa yang telah di sampaikan. Efektivitas Dakwh Bil-Lisan adalah 

pesan dakwah mudah dimenegerti kemudian menimbilkan kesenangan 

dengan maksud bahwa seruan dari dai memberikan rasa sejuk pada, 

memeberikan pengaruh terhadap mad’u  dan yang terpenting ialah 

hubungan antara Da’I dan Mad’u senantiasa terjalin baik dari ceramah 

ataupun diskusi serta muamalah.
69

 

Menurut analisis penulis meegenai teori diatas maka Aktivitas 

Dakwah Hijrah Bikers Community dalam Dakwah Bil-Lisan 

terlaksana dengan baik yang terdiri dari unsur unsur Dakwah yaitu 

subjek(Da’i), objek(Mad’u), Maddah(materi), thariqoh(metode), 

washilah(media), maqashid(tujuan). Pesan dakwah dapat di terima 

dengan sangat bauk melalui perkataan yang baik dan lemah lembut 

berlandaskan apa yang ada di dalam Al-Qur’an yaitu Qaula karimah, 

qaulan baligha, qaulan sadidan, qaulan layyinan, qaulan maisura, 

qaulan ma’rufan. Yang tentu saja juga didukung oleh metode Al-

Hikmah, Al-Mau’idzahtul Hasanah dan Al- Mujadalah bilati hiya 

Ahsan. 

2. Dakwah Bil-Hal 

Islam mengatur hubungan antar manusia baik muslim dengan 

muslim ataupun dengan non muslim. Yang merupakan saling menghargai 

keberadaannya. Dai sebagai mubaligh diharapkan memperhatikan faktor-

Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan serta metode yang pilih agar 

berjalan sesuai untuk mencapai sebuah tujuan.
70

 Dakwah Bil-Hal 
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Merupakan pesan Dakwah yang dimanifestasikan dalam benetuk tindakan  

tindakan yang dilakukan oleh pelaku sendiri(Da’i) dalam rangka terus 

memperbaiki diri dan mendekat dengan sang pencipta dan tentunya 

dengan harapan orang lain agar melakukan tindakan yang sama.
71

 Dakwah 

Bil-Hal mengambil bentuk pengamalan yang dalam system kehidupan 

memunculkan hak hak untuk saling membantu untuk setiap jenis 

pertolongan saat menghadapi berbagai masalah kehidupan yang tentunya 

nilai nilai yang lakukan akan melahirkan sikap persaudaraan yang dalam 

bahkwan lebih tinggi dari pada saudara kandung. Yang mana dakwah ini 

telah di lakukan Nabi Muhammaad sewaktu di mekah dan madinah. 

Diantaranya ialah membangun ikatan persaudaraan antara kaum muhajirin 

dan kaum anshar kemudian ketika nabi membangun masjid untuk pertama 

kalinya. Bil-Hal merupakan pengajaran nilai nilai Islam yang bertujuan 

mempengaruhi orang lain dengan cara dilihat, diketahui, di dengar oleh 

orang lain(Mad’u). 

Keberhasilan Dakwah tidak hanya dengan metode saja melainkan 

dengan berbagai cara pendekatan harus dilakukan sesuai dengan keadaaan 

objek dakwah(Mad’u) beberapa hal yang mendasari kefektifan dakwah 

berdasrkan perjanjian hudaibiyah yang direkontruksikan oleh Rasulullah 

dan sahabat sahabat yaitu::  

a. Ada dua hal yang mempengaruhi watak manusia yaitu pengaruh dari 

luar atau lingkungan dan pengaruh dari dalam keturunan. Artinya suatu 

kelompok sosial akan mempengaruhi individu yang ada di sekitarnya 

dan didalam Islam sekelompok Da’i akan mempegaruhi Mad’u. 

b. Suatu kelompok akan menjadi manusia yang sebenarnya bila mana 

anggota masyarakat melakukan hal imitasi dengan maksud saling 

meniru. Saling mengikuti dan saling contoh terhadap aktivitas anggota 

lain. 
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c. Struktur dan interaksi sosial terbentuk oleh norma-norma serta tingkah 

laku antara anggota kelompok. Norma berperan sebagai aturan yang 

ada di dalam lingkungan sosial. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola dan tingkah laku 

serta kondisi kejiwaan kelompok sosial muslim akan sangat efektif dan 

efesien dalam rangka mencapai tujuan Dakwah bila benar-benar 

dimanfaatkan secara optimal.
72

 

a. Esensi Dakwah Bil-Hal 

Islam sangat memperhatikan dan menjaga masyarakatnya  dari 

berbagai macam kerusakan dan faktor-faktor lainya. Banyak orang 

menolak nilai-nilai Islam bukan pada ajaranya tetapi ketidak adaanya 

praktek didalam realitas kehidupan. Keteladanan adalah unsur 

terpenting yang harus di realisasikan di dalam perjalanan dakwah. 

Khususnya yang dapat mencerminkan keutuhan Islam dari segala 

macam kekeliruan dan penyelewengan. Yang tentu saja ini dapat kita 

bentuk dan dapatkan pada setiap pribadi muslim yang berpegang teguh 

kepada kitabulah dan sunnah rasul. Contoh tauldan yang paling 

sempurna adalah (Qs. Al-Ahzab : 21) 

                 

                

Artinya  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah 

 

Secara terminologi Uswah berarti orang yang ditiru, bentuk 

jamaknya ialah usan. Sedangkan hasanah adalah conyoh yang baik, 

kebaikan yang ditiru, suri tauladan atau keteladanan. Keteladanan 

Rasulullah memiliki pengaruh yang amat besar dalam mengenali islam 
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secara teori maupun praktek serta meneladaninya dalam berbagai 

masalah kecil maupun besar baik dalam hal ibadah muamalah dan 

amalan-amalan harian.
73

 

b. Efektivitas Dakwah Bil-Hal 

Pada Hakekatnya Dakwah merupakan usaha dan upaya untuk 

menguabah suatu keadaan menjadi keadaan lain yang lebih baik 

menurut ajaran Islam. Dari sisi lain perubahan menjadikan obek 

dawkwah   mengetahui mengamati serta mengamalkan Islam sebagai 

pandagan dan jalan hidup, deagan demikian Dakwah adalah proses 

pendidikan komunikasi didalam masyarakat, perubahan sosial, dan 

pembagunan.  Aktivitas Dakwah bukan hanya sekedar dialog lisan 

tetapi juga perbuatan yang nyata yaitu Dakwah Bil-Hal. Didalam 

mencapai keberahasilanya Rasulullah telah menjadi contoh yang 

paling agung atau yang kita sebut dengan Uswatun Hasanah.  
74

 

Berdasarkan teori diatas menurut analisis peneliti mengenai 

Dakwah Bil-Hal Komunitas Hijrah Bikers Community pekanbaru juga 

mekakukan hal yang serupa yaitu melakukan dakwah dengan sikap dan 

perbuatan nyata yang meruapakan bentuk aplikasi dari dalam diri 

individu untuk senantiasa berbuat baik dengan melakukan dan 

meneladani apa apa saja yang sudah di ajarkan oleh Rasulullah. 

 

3. Dakwah Bil-Qalam 

Merupakan bagian dari bentuk Dakwah yang menggunakan media 

tertulis untuk mewuudkan pesan Dakwah, media tulis yang memiliki 

fungsi merekam pesan dakwah yang telah dilahirkan untuk dapat di 

pahami oleh Mad’u.
75

 pentingnya media tulis di sebabkan oleh geografis 

umat Islam yang menutut pengembangan Dakwah. Dengan media dakwah 

tulis penyebran dakwah dapat terus dilakukan  dengan mengajak orang 

orang memeluk Islam. Metode ini dilakukan Rasulullah ketika berdrinya 

                                                             
73

 Hefni, Metode Dakwah, 197. 
74

 Yazid, Dakwah Dan Pengembangan Masyrakat, 83. 
75

 Hefni, Metode Dakwah, 193. 



 

 

58 

Negara madinah yaitu Rasul melakukan perluasan dengan media tulis untu 

mengajak orang memeluk Islam maupun membina orang-orang yang telah 

memeluk Islam. Pesan Dakwah Rasul dituliskan dalam suatu medium 

dimaksudkan untuk memberi pedoman bagi umat Islam dalam 

melaksanakan ajaran Islam tertentu atau berisi ajakan kepada orang yang 

dituju agar memeluk Islam. Surat menjadi kebutuhan untuk keperluan 

Dakwah karean umat Islam telah tersebar ke suatu wilayah 

disekitarmadinah atau negara sebagai sarana Dakwah  memungkinan Islam 

disebarkan ke wilayah tetangga madinah. Para sahabat didistribusikan  

oleh nabi muhammad untuk berdakwah di wilayah lainatau membina 

keislaman penduduk yang telah memeluk Islam di suatu wilayah dengan 

dibekali secarik surat atau tulisan yang berisi pedoman pengemalan ajaran 

tertentu. Dakwah Bil-Qalam Allah sebutkan dalam (QS. Al-Qolam: 1) 

ۡ  ن                                                        طرُُونَ ۡ  ا يَسقَ لَمِ وَمَ ۡ  وَٱل ۡ 
                                             

Artinya:  Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis 

Pada era informasi sekarang yang di tandai dengan maraknya 

media massa sebagai sarana komunikasi massa dan alat pembentuk opini 

public, para mubalig, serta aktivis Dakwah dan umat Islam pada 

umumnya. Secara kewajiban membuat aktivis Dakwah harus bisa 

memanfaatkan media massa untuk berdakwah yaitu Dakwah Bil-Qalam. 

Melalui tulisan tulisan di media massa seorang mubaligh, ulama atau Dai 

melakukan Dakwah sesuai dengan ilmu yang dia kuasai. Yaitu sebagai 

jurnalis Muslim yakni sebagai pendidik, pelurus informasi tentang ajaran 

dan umat islam, pembaharuan-pembaharuan tentang Islam, pembaharu 

pemahaman tentang Islam dan mujahid atau pembela serta penegak agama 

dan umat Islam.
76

 Sebagai juru Dakawah yang menebarkan kebenaran 

ilahi, jurnalis muslim laksana penyabung lidah para nabi dan ulama. 

Karena itu kebenran harus sesuai denga Al-Qur’an dan As-Sunah dan 
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harus memiliki sifat sifat seorang Dai yaitu Shidiq yang artinya benar, 

amanah yang artinya dapat dipercaya, fathonah yang artinya cerdas, dan 

tabligh yang artinya menyampaikan informasi melalui media tulis atau 

media massa yang memiliki kebenran absolut. 

Menurut Asep syamsul sebagai Jurnalis muslim mempuyai lima 

penanan dalam Aktivitas Dakwah melalui tulisan yaitu: 

1. Muadid(Pendidik) 

Melaksanakan fungsi edukasi yang islami, menguasai ajaran islam dari 

rata rata khalayak pembaca melaui media massa mendidik umat agar 

melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya. 

2. Mussadid(Sebagai pelurus Informasi) 

Ada tiga hal yang harus diluruskan oleh para jurnalis muslim yaitu 

pertama, informasi tentang ajaran dan umat Islam. Kedua, informasi 

tentang Karya-karya atau prestasi umat Islam. Ketiga, lebih dari itu di 

tuntut mampu menggali tentang kondisi umat islam di berbagai penjuru 

dunia.  

3. Mujadid(Pembaharu) 

Penyebaran paham pembaharuan akan pemahaman dan penagamalan 

ajara Islam dengan maksud menjadi juru pembicara dan pembaharu 

yang menyerukan umat Islam memegang teguh Al-Qur’an dan As-

Sunah serta dalam pengamalanya. Membersihkan khufarat, tahayul, dan 

isme-isme yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Muwahid(Pemersatu) 

Mampu menjadi jembatan yang mempersatukan umat Islam. Oleh 

karena itu jurnalis muslim harus membuang jauh-jauh sifat memihak 

terhadap suatu kaum atau kepada golongan tertentu dan selalu 

menyajikan informasidari segala sisi. 

5. Mujahid(Pejuang) 

Sebagai pejuang pembela Islam melalaui media massa berusaha keras 

mmebentuk pendapat umum yang mendorong meneggakan nilai nilai 
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Islam, menyemarakan Syiar Islam, dan mempromosikan citra Islam 

yang positif dan rahmatan lil’alamin bagi seluruh umat.
77

 

 

Berdasarkan pemaparan teori diatas media massa atau media 

tulisan menjadi metode Dakwah yang efektif dalam memberikan pesan 

Dakwah sesuai dengan ajaran Islam. Yang mana dengan teknologi dan 

serta kemudahan yang tersedia memberikan seribu kemudahan bagi Da’i 

untuk memberikan pesan Dakwah baik melalui sosial media dan media 

cetak buku begitupun dengan Hijrah Bikers Community pekanbaru 

senatiasa memberikan pesan dakwah melaui media sosial yaitu poster 

Dakwah di Instgram. Media Sosial Intragram atas nama Hijrah Bikers 

community yang telah di ikuti sebanyak 1,940 follower dengan postingan 

sebanyak 374 yang terdiri dari poster dan video Dakwah yang pastinya 

setiap postingan memiliki pesan Dakwah dengan nilai-nilai yang ada 

dalam ajaran Islam.  
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